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ABSTRAK 

 

 

Latar Belakang; World Health Orgganization (WHO) tahun 2019 menyatakan 

bahwa insiden fraktur semakin meningkat, tercatat sudah terjadi fraktur kurang 

lebih 15 juta orang dengan angka prevalensi 3,2%. Fraktur pada tahun 2017 

terdapat kurang lebih 20 juta orang dengan angka prevalensi 4,2% dan pada 

tahun 2018 meningkat menjadi 21 juta orang dengan angka prevalensi 3,8% 

akibat kecelakaan lalu lintas. Fraktur dapat menyebabkan gangguan fisik 

maupun psikologis pada seseorang sehingga dapat menimbulkan nyeri. Salah 

satu cara untuk mengatasi rasa nyeri secara non farmakologi yaitu dengan teknik 

Range Of Motion (ROM). Tujuan; Mengetahui hasil implementasi Exercise 

Range of Motion (ROM) pada pasien post operasi fraktur ektermitas terhadap 

intensitas nyeri. Metode; metode penerapan ini menggunakan metode deskiptif. 

Hasil; Hasil penerapan menunjukkan terdapat pengaruh penurunan intensitas 

nyeri dengan teknik ROM pada pasien post operasi fraktur ektermitas. 

Kesimpulan; Terdapat penurunan skala nyeri sebelum dan sesudah dilakukan 

teknik Range Of Motion pada pasien post operasi fraktur ekstermitas. 
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